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Abstrak: Pendidikan merupakan pembelajaran yang berlangsung secara berkelompok untuk diwariskan kepada generasi
berikutnya dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan. Seorang pendidik harus mampu menciptakan ide-ide baru
dalam mengajar untuk seperti menggunakan berbagai macam kombinasi teknik taktik, strategi, ataupun metode- metode
pembelajaran masa kini yang lebih relevan dengan perkembangan sains dan teknologi masa kini (era digital) adalah
Problem Based Learning (PBL). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran merupakan tuntutan yang relevan dengan
perkembangan dunia pendidikan saat ini. Selain itu, penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran memiliki daya
tarik sendiri bagi siswa karena lebih mudah dipahami dan dapat meningkatkan rasa antusias mereka terhadap
pembelajaran. Dengan demikian media pembelajaran menjadi salah satu penunjang yang efektif dalam membantu
terjadinya proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan Penerapan Model PBL Berbantuan Media
Interaktif Powerpoint Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Materi Ekosistem di Kelas X. Jenis penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif kualitatif. Dengan
pengelolaan data menggunakan microsoft excell. Penelitian dilakukan di SMA Grujugan dengan subjek penelitian adalah
seluruh siswa kelas X.1 berjumlah 29orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada siklus I terdapat peningkatan
hasil belajar biologi siswa di kelas X.1 yang dibuktikan dengan nilai rata-rata post test sebesar 80,51 dengan persentase
ketuntasan 62,06% dan jumlah siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 18 siswa. Pada siklus II hasil belajar mengalami
peningkatan menjadi 88,79 dengan persentase ketuntasan 93,10% dan jumlah siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan pembelajaran yang berlangsung secara berkelompok untuk
diwariskan kepada generasi berikutnya dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan
pendidikan merupakan hak setiap orang dan bahkan pendidikan merupakan kebutuhan
dasar yang harus didapatkan dalam kehidupan manusia (Ambarita et al., 2023). Pendidikan
merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan wuntuk menggali dan
menegmbangkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan diharapkan mampu memiliki
tujuan untuk menghasilkan suatu perubahan yang berpengaruh terhadap mutu kehidupan
(Hapsari et al., 2018). Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pada pasal 1 (2003:6) dijelaskan bahwa: pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negaranya. Pendidikan memiliki peran
penting untuk menciptakan manusia yang berkualitas dan berpotensi karena pendidikan
merupakan sarana utama dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia (Hemayanti
et al., 2020).

Pendidikan abad-21 kurikulum merdeka saat ini sangat mendorong siswa untuk lebih aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa dituntut untuk menjadi aktor utama dalam
proses pembelajaran. Hal ini bukan berarti menghilangkan peran guru melainkan guru
dituntut untuk dapat menggali dan mengembangkan potensi dan kemampuan yang
dimiliki oleh siswa (Erdogan, 2019). Seorang guru harus memiliki satu langkah perubahan,
seperti merubah teknik mengajar tradisional (ceramah) yang berpusat pada guru, menjadi
lebih kreatif dan inovatif. Seorang pendidik dituntut untuk mampu menciptakan ide-ide
baru dalam mengajar untuk mengatasi persoalan tersebut, seperti menggunakan berbagai
macam kombinasi teknik taktik, strategi, ataupun metode- metode pembelajaran masa kini
yang lebih relevan dengan perkembangan sains dan teknologi masa kini (era digital).
Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang inovatif
dapat diterapkan dalam mengembangkan keterampilan berpikir siswa dalam memecahkan
suatu permasalahan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga
siswa dapat memberdayakan masalah, menguji dan mengembangkan kemampuan
berpikirnya secara berkesinambungan. Sehingga cocok untuk digunakan dan bersifat
student centered (Novianti, 2020).

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran merupakan tuntutan yang relevan dengan
perkembangan dunia pendidikan saat ini. Selain itu, penggunaan teknologi dalam proses
pembelajaran memiliki daya tarik sendiri bagi siswa karena lebih mudah dipahami dan
dapat meningkatkan rasa antusias mereka terhadap pembelajaran (Tarmizi 2020).
Penyesuaian perancangan maupun implementasi media pembelajaran di era revolusi
industri dan digitalisasi 4.0 terdesak untuk dilakukan, karena media pembelajaran
merupakan salah satu inovasi dalam pendidikan yang dapat meningkatkan minat,
keterampilan, dan penguasaan siswa terhadap pembelajaran juga berpengaruh dengan
hasil belajar (Khairunnisa et al., 2020). Penggunaan media pembelajaran dalam pengajaran
di kelas merupakan salah satu upaya untuk menciptakan situasi belajar yang
memungkinkan terjadinya proses pengalaman belajar pada diri siswa dengan

https://journal.pubmedia.id/index.php/biology



Jurnal Biologi Volume: 1, Nomor 3, 2023 30f8

mengerahkan segala sumber belajar dan metode pembelajaran yang efektif dan efisien.
Dengan demikian, media pembelajaran menjadi salah satu penunjang yang efektif dalam
membantu terjadinya proses pembelajaran.

Biologi merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup untuk mencari
tahu dan memahami tentang kehidupan pada alam semesta. Ilmu dan pengetahuan yang
dilakukan sistematis. Hal ini yang menjadikan biologi tidak hanya bersifat penguasaan
tentang kumpulan suatu pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep atau prinsip saja,
tapi hal tersebut diperoleh melalui suatu proses penemuan. Beberapa hal yang perlu kita
pelajari sehingga dapat membantu pemahaman kita tentang hakikat biologi (Darmawan et
al., 2021). Menurut Dailami (2020), biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang
makhluk hidup. Aspek kajian dalam biologi sangat luas, mencakup semua makhluk hidup
baik yang berada di darat, air maupun udara. Beberapa konten biologi dalam proses
pembelajaran tidak hanya berupa informasi, akan tetapi membutuhkan pemahaman
konsep secara harfiah. Namun kenyataannya, siswa SMA kurang tertarik pada pelajaran
biologi. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Akram, dkk. (2017) menyatakan
bahwa tidak semua siswa sekolah menengah atas memiliki minat belajar yang tinggi,
penyebab utama kesulitan belajar siswa dalam mempelajari biologi adalah kurangnya
minat siswa pada saat mempelajari sehingga membuat hasil belajar siswa tersebut
rendah. Berdasarkan uraian tersebut penelitian tertarik untuk melakukan penelitian dengan
Judul “Penerapan Model PBL (Problem Based Learning) Berbantuan Media Interaktif
Powerpoint untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Materi Ekosistem di Kelas X”.

Metode

Desain Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
menggunakan Kemmis-Mc. Taggart. Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan secara luring
dengan tujuan untuk memperbaiki hasil belajar siswa dan meningkatkan kualitas

pembelajaran dikelas.
Reflek Siklus 1 q Perencanaan

“ % Tindakan dan &

pengematan

Hasil? Jika kurang
baik,maka lakukan q Siklus II Perencanaan

odifikasi/perubaha T’,

- 1= Tindakan dan
Hasil h Refleksi }§ pengamatan

(Sumber : Fitrityani et al., 2023).
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Populasi, Sampel, Sampling

Populasi adalah seluruh siswa kelas X.1 SMAN Grujugan dengan jumlah total 29 siswa
yang terbagi atas 12 laki-laki dan 17 perempuan pada semester genap tahun ajaran
2022/2023.

Instrumen

Kegiatan penelitian dilaksanakan di SMAN Grujugan dengan subjek peelitian adalah
seluruh siswa kelas X.1 SMAN Grujugan. Teknik Pengumpulan data yang dilakukan
melliputi; kegiatan observasi kelas, wawancara dengan guru mata pelajaran biologi,
dokumentasi kegiatan peneliian, dan tes untuk mendapatkan nilai hasil belajar siswa.
Peningkatan hasil belajar siswa diukur dengan menggunakan lembar postest. Teknik
analisa data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan analisis kuantitatif
deskripitif. Analisis data pada penelitian ini dilakukan untuk menarik kesimpulan dari
seluruh data yang telah diperoleh. Rerata data hasil akan dihitung dengan menggunakan
aplikasi Microsoft Ecxel. Kriteria kesuksesan penelitian ini dapat dinyatakan apabila terjadi
peningkatan hasil belajar siswa pada setiap pembelajaran dari siklus I hingga siklus II, serta
mencapai atau melebihi persentase 80% dari nilai maksimal 100% dari jumlah siswa yang
mencapai hasil tuntas KKM >75.

Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

- . siswa yang tuntas
Ketuntasan klasikal = Lsiswayang tuntas x 100%

¥ siswa

Hasil dan Pembahasan

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SMAN Grujugan, dengan subjek
penelitian siswa kelas X.1 yang berjumlah 29 siswa yang terbagi menjadi 12 siswa laki-laki
dan 17 siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan selama dua siklus. Tujuan penilaian
tindakan kelas ini dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas hasil belajar
siswa X.1. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan model PBL berbantuan media
interaktif powerpoint. Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa ialah
dengan memberikan lembar postest pada kegiatan pembelajaran berlangsung. Rerata data
hasil belajar dihitung dengan menggunakan aplikasi Microsoft Ecxel.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, didapatkan bahwa Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) pada muatan pelajaran biologi disekolah ini adalah (75). Data
perolehan hasil belajar prasiklus dilihat dari hasil nilai ulangan. Berikut data yang telah
disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 1. Distribusi hasi belajar siswa prasiklus

No Nilai Frekuensi Presentase
1 90-100 0 0%
2 80-90 6 20,68%
3 75 9 31,03%
4 <75 14 48,27%
Jumlah 29 100%
Rata-rata 69,65
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Berdasarkan hasil tabel diatas pada prasiklus dari total peserta didik yang berjumlah
29 anak, didapatkan 6 peserta didik mendapatkan nilai 80-90 dengan presentase 20,68%, 9
peserta didik mendapatkan nilai pas dengan KKM=75 dengan presentase 31,03%, untuk
peserta didik yang mendapatkan nilai <75 berjumlah 14 orang presentase 48,27%. Rerata

hasil belajar yang didapatkan pada prasiklus yakni sebesar 69,65.
Tabel 2. Distribusi hasi belajar siswa siklus I

No Nilai Frekuensi Presentase
1 90-100 5 17,24%
2 80-90 13 44,82%
3 75 5 17,24%
4 <75 6 20,68%
Jumlah 29 100%
Rata-rata 80,51

Berdasarkan hasil tabel diatas nilai hasil belajar di kelas X.1 pada siklus I dari total
peserta didik yang berjumlah 29 anak, didapatkan 5 peserta didik mendapatkan nilai 90-
100 dengan presentase 17,24%, 13 peserta didik mendapatkan nilai 80-90 dengan presentase
44,82%, 5 orang peserta didik mendapat nilai pas KKM=75 dengan presentase 17,24% dan
untuk peserta didik yang mendapatkan nilai <75 berjumlah 6 orang presentase 20,68%.

Rerata hasil belajar yang didapatkan pada prasiklus yakni sebesar 80,51
Tabel 3. Distribusi hasi belajar siswa siklus II

No Nilai Frekuensi Presentase
1 90-100 22 75,86%
2 80-90 5 17,24%
3 75 2 6,89%
4 <75 0 0%
Jumlah 29 100%
Rata-rata 88,79

Berdasarkan hasil tabel diatas nilai hasil belajar di kelas X.1 pada siklus II dari total
peserta didik yang berjumlah 29 anak, didapatkan 22 peserta didik mendapatkan nilai 90-
100 dengan presentase 75,86%, 5 peserta didik mendapatkan nilai 80-90 dengan presentase
17,24%, 2 orang peserta didik mendapat nilai pas KKM 75 dengan presentase 6,89% dan
untuk peserta didik yang mendapatkan nilai <75 berjumlah 0 orang presentase 100% Rerata
hasil belajar yang didapatkan pada prasiklus yakni sebesar 88,79.

Rekapitulasi data penenelitian tindakan kelas pada siklus I dan II diatas memberikan
gambaran bahwa upaya guru dalam memberikan inovasi pembelajaran biologi memiliki
hasil yang memuaskan. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM 75) perolehan
nilai hasil belajar biologi peserta didik kelas X.1 SMAN Grujugan dengan penerapan model
pembelajaran PBL berbantuan media interaktif powerpoint memiliki peningkatan. Hal ini
dapat digambarkan pada tabel perbandingan dibawah ini.

Tabel 4.Perbandingan nilai hasil belajar pra siklus, siklus I, siklus II

Ketuntasan Nilai Prasiklus Siklus I Siklus IT
No R 5
Belajar Jumlah o Jumlah % Jumlah %
Bel 7 14 18%
1 e <75 68,18% 11 37,93% 2 6,89%
Tuntas
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2 ‘ Tuntas >75 15 31,82% 18 62,06% 27 93,10%
Jumlah 29 100% 29 100% 29 100%
Rata-rata 69,65 80,51 88,79
Nilai Tertinggi 80 90 100
Nilai Terendah 50 70 75

Berdasarkan tabel 4 diatas yang menggambarkan perbandingan data nilai hasil belajar
peserta didik dari prasiklus, siklus I dan siklus II, dapat diketahui bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar kognitif pada matapelajaran biologi. Hal ini terbukti pada sebaran
data prasiklus peserta didik yang mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum sebesar
31,82 % meningkat pada siklus I dengan presentase 62,06 %, sedangkan pada siklus II
mengalami peningkatan presentase lebih besar yakni mencapai 93,10% peserta didik yang
dapat menuntaskan KKM 275. Melihat kriteria keberhasilan penelitian (>80%) maka dapat
dikatakan bahwa pembelajaran biologi bab ekosistem dengan presentase ketuntasan hasil
belajar peserta didik setiap siklusnya, penelitian tindakan kelas ini sudah mencapai kriteria
keberhasilan penelitian dengan presentase ketuntasan 93,10%.

Keberhasilan ini dapat dikaitkan dengan beberapa kelebihan yang dimiliki oleh model
PBL berbantuan media interaktif powerpoint. Menurut Sugiarto (2021) salah satu kelebihan
Problem Based Learning adalah menumbuh kembangkan keterampilan pemecahan masalah,
dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Inovasi PBL yang diterapkan dengan
media pembelajaran interaktif powerpoint akan memberikan dampak yang signifikan
untuk hasil belajar peserta didik. Sejalan dengan (Cahyaningsih and Ghufron 2016) bahwa
manfaat yang didapatkan dari pembelajaran dengan model Problem Based Learning yaitu
peserta didik dapat memecahkan permasalahan dengan menggunakan pengetahuannya,
merencanakan belajarnya sendiri, mengatur langkah dalam belajarnya sendiri dan
mengaplikasikan pada strategi pembelajarannya. Selain itu berdasarkan hasil penelitian
terdapat peningkatan hasil belajar kognitif dari perolehan skor atau nilai posttest.

Powerpoint dapat membantu guru menyajikan materi yang dapat meliputi gambar,
suara, bahkan membuat animasi. Hal ini sesuai dengan pendapat (De Wet, 2006) bahwa
dalam pembelajaran, teknologi dapat digunakan sebagai cara untuk menyajikan materi
yang dapat diakses oleh peserta didik. Dalam pembelajaran, powerpoint memiliki banyak
manfaat. Powerpoint dapat membuat peserta didik lebih fokus dan menghindari gangguan
sehingga peserta didik dapat belajar dengan lebih baik. Ketertarikan serta keterkaitan
peserta didik dalam belajar naik pada saat memakai powerpoint. Waktu yang diperlukan
untuk pembelajaran dengan memakai powerpoint menjadi lebih sedikit. Sejalan dengan
argumen (Borboa et al., 2017) bahwa melewati powerpoint keikutsertaan peserta didik bisa
dinaikkan serta waktu belajar lebih berguna.

Simpulan

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan mengenai penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media interaktif powerpoint
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ekosistem di SMAN Grujugan, maka
dapat disimpulkan bahwa pada siklus I terdapat peningkatan hasil belajar biologi siswa di
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kelas X.1 yang dibuktikan dengan nilai rata-rata post test sebesar 80,51 dengan persentase
ketuntasan 62,06% dan jumlah siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 18 siswa. Pada
siklus II hasil belajar mengalami peningkatan menjadi 88,79 dengan persentase ketuntasan
93,10% dan jumlah siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 27 siswa. Bagi siswa yang
belum tuntas akan diberikan remedial secara lisan.
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